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ABSTRAK 

Nenas merupakan salah satu komoditas andalan di Jawa Barat, tetapi walaupun demikian, 
produksinya masih berfluktuasi, demikian juga dengan pendapatan petaninya. Banyak faktor yang 
akan berpengaruh pada keduanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara 
deskriptif produksi nenas dan pendapatan petaninya, kemudian dihubungkan dengan karakteristik 
mereka. Metode yang digunakan adalah analisis data sekunder. Alat analisis data yang digunakan 
meliputi statistik deskriptif dan tabulasi silang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa petani 
nenas bogor yang paling mendominasi adalah berumur 36-45 tahun, yang berpendidikan tamat SD, 
juga pengalaman lama bertani sekitar 1-15 tahun, mayoritas luas lahan yang digunakan petani 
sebesar kurang dari 0,5 hektar, dan yang memiliki keterkaitan dengan produksi nenas dan 
pendapatan petaninya adalah tingkat pendidikan. 
 
Kata kunci: produksi nenas, pendapatan, karakteristik petani 
 

ABSTRACT  
Pineapple is one of the mainstay commodities in West Java, but even so, the production still 
fluctuates, as well as the income of the farmers. Many factors will influence both of them. The 
purpose of this research is to find out descriptively the production of pineapples and the farmers' 
income, then related to their characteristics. The method used is secondary data analysis. Data 
analysis tools used include descriptive statistics and cross-tabulations. The results showed that the 
most dominant Bogor pineapple farmers were aged 36-45 years, who had graduated from 
elementary school, also had farming experience of around 1-15 years, the majority of the land area 
used by farmers was less than 0.5 hectares, and those who owned related to pineapple production 
and farmers' income is the level of education. 
 
Keywords: pineapple production, income, characteristics of farmers 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu buah yang memiliki 

banyak penggemar di Indonesia adalah 

buah nenas. Nenas adalah salah satu 

komoditi unggulan Indonesia yang 

memiliki banyak peminat hingga kini. 

Salah satu jenis dari nenas tersebut adalah 

nanas bogor. Nenas bogor yang memiliki 

keunggulan tersendiri yaitu wanginya 

yang semerbak serta warnanya yang 

kuning dan terasa manis membuat jenis 

nenas ini digemari banyak orang.  

Salah satu sentra utama buah nenas 

di Indonesia terletak di provinsi Jawa 
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Barat, Kabupaten Bogor. Dalam sepuluh 

tahun terakhir, provinsi Jawa Barat 

menjadi produsen nenas terbesar di 

Indonesia, meskipun kadang produksi 

nenas di provinsi jawa barat menempati 

posisi kedua setelah provinsi Lampung. 

Jawa Barat pernah juga menjadi urutan 

keempat setelah Lampung, Sumatera 

Utara dan Jawa Timur.  

Nanas menjadi komoditas buah 

unggulan dengan volume ekspor paling 

tinggi di Indonesia. Badan Pusat Statistik 

(BPS) mencatat, volume ekspor nanas 

mencapai 236.226 ton pada 2019, 

meningkat sebesar 7.693 ton dari tahun 

2018. Sementara, volume ekspor pisang 

hanya sebesar 22.745 ton, mangga 2.470 

ton, jeruk 2.079 ton, dan durian 360 ton. 

Laporan situs web 

“worldatlas.com”, Indonesia menjadi 

produsen nanas terbesar ke-9 di dunia 

dengan produksi 1,39 juta ton per tahun 

pada 2018. Untuk komoditas buah lain, 

Food and Agriculture Organization 

(FAO) melaporkan bahwa Indonesia 

berhasil menembus peringkat ke-8 dunia 

sebagai produsen jeruk dan peringkat ke-

3 dunia sebagai produsen pisang. 

Adapun, negara-negara yang menjadi 

tujuan utama pasar ekspor buah Indonesia 

antara lain Tiongkok, Thailand, Vietnam, 

Malaysia, dan Hongkong. 

Kendati demikian, Indonesia masih 

memiliki tantangan dalam pengembangan 

buah karena minimnya lahan produksi 

tanpa adanya campur tangan teknologi 

budidaya. Kadin menilai tantangan itu 

semakin berat karena semua negara turut 

mengalami ancaman krisis pangan pada 

saat ini. Belum lagi adanya ancaman 

perubahan iklim serta kemarau ekstrim 

yang mengancam 30% wilayah 

Indonesia. 

Usahatani nenas di Jawa Barat 

walaupun sudah lama dilakukan, masih 

belum berjalan dengan baik. Umumnya 

budidaya nenas sebagian besar dilakukan 

pada penguasaan lahan sempit, kurang 

dari 0,5 hektar. Produktifitas, kontinuitas, 

dan kualitas nenas yang dihasilkan masih 

bervariasi. Berbagai faktor dapat menjadi 

penyebab masih berfluktuasinya hal-hal 

tersebut. Terdapat dugaan, bahwa faktor 

yang berhubungan dengan pendapatan 

dan produksi nenas adalah karakteristik 

petaninya. 

Oleh sebab itu, untuk mengetahui 

secara jelas permasalahan ini maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai 

“Hubungan Karakteristik Petani Nenas 

dengan Pendapatan dan Produksi 

Usahataninya” yang bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik petani nenas 

bogor, mengetahui besarnya penerimaan  
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usahatani nenas bogor, mengetahui 

produksi usahatani nenas bogor, serta 

menghubungkan antar faktor tersebut 

satu sama lain, sehingga dapat diketahui 

hubungan antara karateristik petani nenas 

bogor dengan penerimaan dan produksi 

nenas bogor di desa Sukaluyu. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif. Menurut Nana 

Sudjana serta Ibrahim (2001), riset 

kuantitatif adalah riset yang didasari pada 

anggapan, setelah itu ditetapkan variabel, 

serta berikutnya dianalis dengan 

memakai metode-metode riset yang valid, 

paling utama dalam riset kuantitatif.  

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa hasil survey yang telah 

ada. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan bantuan Stata untuk 

menghitung hubungan antar variabel 

serta analisis deskriptif kuantitatif untuk 

mendeskripsikannya dalam bentuk tabel 

dan deskripsi. 

Penelitian ini menelaah hubungan 

karakteristik petani terhadap penerimaan 

dan produksi usahatani nenas bogor di 

Desa Sukaluyu Kecamatan Taman Sari 

Kabupaten Bogor. Secara spesifik 

penelitian ini mengidentifikasikan 

variabel-variabel seperti umur, tingkat 

pendidikan, pengalaman bertani, dan 

hubungannya dengan penerimaan dan 

produksi usahatani nenas bogor. 

Data yang digunakan adalah data 

sekunder yang kemudian diolah sesuai 

kebutuhan model. Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh dari 

lembaga atau instansi yang terkait dengan 

penelitian ini. Data yang dikumpulkan 

mencakup semua variabel yang relevan 

untuk keperluan penelitian.  

Untuk mengetahui hubungan 

karakteristik petani nenas dengan 

penerimaan dan produksi, dalam 

penelitian ini, digunakan metode 

deskriptif statistik. Data yang digunakan 

ialah data sekunder dari skripsi yang 

berjudul “analisis pendapatan usahatani 

dan pemasaran nenas bogor” yang 

kemudian dianalisis menggunakan 

metode tabulasi. 

Metode statistik deskriptif menurut 

Sugiyono (2014) adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Menurut Budiarto (2002), metode 

tabulasi adalah penyusunan data dalam 

bentuk tabel, yang bertujuan agar data 
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mudah disusun, dijumlah, dan 

mempermudah penataan data untuk 

disajikan serta dianalisa.  

Metode penelitian yang digunakan 

dalam riset ini adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan mengggunakan data 

sekunder.  Alat analisis data yang 

digunakan meliputi analisis data 

deskriptif meliputi berbagai diagram dan 

tabel. Variabel karakteristik petani 

meliputi: umur, tingkat pendidikan, 

pengalaman usahatani, luas lahan yang 

dikuasai, pendapatan dan produksi 

nenasnya. Analisis tabulasi silang juga 

digunakan untuk menganlisis apakah ada 

hubungan atau tidaknya antara 

karakteristik petani dengan produksi dan 

pendapatannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Petani Responden 

Dari data karakteristik petani 

umumnya berumur diatas 36 tahun, 

sedangkan yang paling sedikit berumur 

26-35 tahun. Jika ditinjau dari tingkat 

pendidikannya mayoritas para petani 

yang berpendidikan sangat tinggi adalah 

lulusan tamat SD yaitu 19 orang dan 

petani yang berpendidikan lulus SMP pun 

terlihat sangat sedikit berkisaran 

(11,43%).  

 

Tabel 1. Karakteristik Petani Responden 

Karakteristik petani 
Jumlah 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

Umur (Tahun)   
1 16-25 5 14,29 
2 26-35 2 5,71 
3 36-45 9 25,71 
4 46-55 6 17,14 
5 56-65 7 20,00 
6 >65 6 17,14 
Total 35 100,00 
Tingkat Pendidikan   
1 Tidak Sekolah  12 34,29 
2 Tamat SD 19 54,29 
3 SMP 4 11,43 
Total 35 100,00 
Pengalaman (Tahun)  
1 1 – 15 22 62,86 
2 16 – 30 11 31,43 
3 31 – 46 1 2,86 
4 >47 1 2,86 
Total 35 100,00 
Luas Lahan (Ha)   
1 <0.5 29 82,86 
2 0.5 - 1.5 5 14,29 
3 >1.5 1 2,86 
Total 35 100,00 

Sumber: Analisis Data (2022) 

Jika dilihat dengan lama 

pengalaman bertani nenas tersebut yang 

paling terbesar persentasenya adalah 

yang jumlahnya 22 orang petani. Jadi 

dalam setengah < 0,5 hektar luas lahan 

yang dipakai dengan jumlah 29 orang 

mendapatkan persentase sebesar 

(82,86%), sedangkan yang luas lahan nya 

0,5-1,5 hektar dengan jumlah 5 orang 

mendapatkan persentase sebesar 

(14,29%), dan luas lahan yang berukuran 

> 1,5 dengan jumlah 1 orang 

mendapatkan persentase (2,86%). Artinya 

jika kita lihat dari keseluruhan data di 

atas umur petani yang paling terbanyak 

adalah umur 36-45 dengan persentase 
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(25,71) dan mayoritas umur petani yang 

berkisaran 36-45 adalah berpendidikan 

tamat SD dengan persentase (54,29%) 

mayoritasnya. Sedangkan jika dilihat dari 

pengalaman bertaninya yaitu 1-15 tahun 

dengan jumlah pekerja petani nya 22 

orang (62,86%), karena luas lahan nya 

pun yang digunakan petan sebesar <0,5 

hektar paling terbesar nya dengan jumlah 

29 orang yang menghasil kan persentase 

(82,86%).  

 

Penerimaan Usahatani Nenas Bogor 

per Tahun 

Tabel 2. Penerimaan Usahatani Nenas Bogor 
per Tahun 

No. 
Penerimaan 
(Rp/Tahun) 

Jumlah 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

1 <5.000.000 7 20,00 

2 
5.000.000 – 
10.000.000 

13 37,14 

3 
10.000.001 – 
15.000.000 

8 22,86 

4 
15.000.001 – 
20.000.000 

4 11,43 

5 >20.000.000 3 8,57 
Total 35 100,00 

Sumber: Analisis Data (2022) 

Mengenai informasi pendapatan 

petani dimana setiap penanaman nenas 

setiap per tahun nya berbeda-beda sesuai 

dengan jumlah orang yang bernanam 

nenas seperti data yang sudah diperoleh, 

yaitu penerimaan per tahun yang paling 

terbesar yang dialami oleh para petani 

adalah Rp5.000.000 - Rp10.000.000, 

sedangkan penerimaan petani per tahun 

yang paling sedikit adalah Rp15.000.001 

– Rp20.000.000.  

 

Produksi Nenas Bogor per Hektar 

Jika dilihat dari produksi nenas 

semakin besar per hektarnya semakin 

banyak jumlah produksi semakin besar 

pendapatan petani. Jadi jika dilihat dari 

data di atas, luas produksi nenas per 

hektarnya yaitu 5.001-10.000 dengan 

persentase (37,14%). Sedangkan, 

semakin kecil per hektarnya semakin 

sedikit juga jumlah produksinya yaitu 

kurang dari 1.000 produksi nenas per 

hektarnya. 

Tabel 3. Produksi Nenas Bogor per Hektar 

No. 
Produksi 

(Buah/Ha) 
Jumlah 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

1 <1.000 1 2,86 
2 1.001 - 5.000 11 31,43 
3 5.001 - 

10.000 
13 37,14 

4 10.001 - 
15.000 

7 20,00 

5 >15.000 3 8,57 
Total 35 100,00 
Sumber: Analisis Data (2022) 

 

Hubungan Umur dengan Total 

Penerimaan Usahatani  

Jika dilihat dari pentingnya umur 

petani dalam kegiatan pertanian adalah 

kemampuan seorang petani dalam 

melaksanakan kegiatan usahatani. Umur 

sangat penting karena sebagai tolok ukur 

dalam melakukan aktivitas seseorang 

dalam bekerja. Kemungkinan seseorang 
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dapat bekerja dengan baik dan maksimal 

dalam setiap bekerjanya. dan pendapatan 

seseorang dilihat dari kinerja yang 

diperlihatkan oleh dirinya sendiri. Untuk 

mengetahui hubungan antara umur petani 

nenas dengan penerimaan usahatani dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hubungan Umur Dengan Total 
Penerimaan Usahatani  

Umur 
(Tahun) 

Total Penerimaan          
(Juta Rupiah) Total 

< 10 10 – 20 > 20 
18 - 41 7 3 0 10 
42 – 65 10 7 2 19 

> 65 3 2 1 6 
Total 20 12 3 35 
Sig.  0,754 

Sumber: Analisis Data (2022) 

Berdasarkan Tabel 4 yaitu hasil 

tabulasi silang antara umur dengan total 

penerimaan usahatani bahwa total 

terbanyak yaitu ada 10 responden yang 

berumur 42-65 tahun dengan total 

penerimaannya <Rp10.000.000. 

Sedangkan, petani yang berumur >65 

tahun dengan total penerimaannya 

>Rp20.000.000 itu hanya ada 1 

responden. Hal ini tidak menjamin bahwa 

umur yang lebih muda akan mendapatkan 

permintaan yang lebih besar. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

diketahui bahwa nilai signifikansi p-value 

sebesar 0,754 dan nilai Chi-Square 

sebesar 1,902. Karna nilai signifikansi 

0,754 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa umur petani dengan penerimaan 

usahatani tidak ada hubungannya. 

 

Hubungan Antara Tingkat Pendidikan 

dengan Total Penerimaan Usahatani 

Tingkat pendidikan merupakan 

persoalan yang sangat penting bagi para 

petani karena tingkat pendidikan petani 

menunjukan tingkat sebarapa luasnya 

pengetahuan petani terhadap wawasan 

yang nantinya akan diterapkan di 

usahataninya. Maka, untuk mengetahui 

hubungan tingkat pendidikan dengan 

total penerimaan usahatani dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hubungan Antara Tingkat 
Pendidikan dengan Total 
Penerimaan Usahatani 

Tingkat 
Pendidikan 

Total Penerimaan          
(Juta Rupiah) Total 

< 10 10 – 20 > 20 
TS 8 4 0 12 
SD 11 6 2 19 

SMP 1 2 1 4 
Total 20 12 3 35 
Sig.  0,460 

Sumber: Analisis Data (2022) 

Berdasarkan Tabel 5 yaitu hasil 

tabulasi silang antara tingkat pendidikan 

dengan total penerimaan usahatani dapat 

disimpulkan bahwa ada 11 responden 

yang tingkat pendidikannya Tamat SD 

dengan total penerimaannya 

<Rp10.000.000. Sedangkan, petani yang 

tingkat tendidikan SMP dengan total 

penerimaannya <Rp10.000.000, dan 
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>Rp20.000.000 itu hanya ada 1 

responden.  

Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

diketahui bahwa nilai signifikansi p-value 

sebesar 0,460 dan nilai Chi-Square 

sebesar 3,620. Karna nilai signifikansi 

0,460 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pendidikan petani dengan 

penerimaan usahatani tidak ada 

hubungannya. 

 

Hubungan Antara Pengalaman 

Bertani Nenas dengan Total 

Penerimaan Usahatani 

Lama pengalaman bertani yang 

dimiliki oleh petani secara tidak langsung 

akan mempengaruhi pola pikir para 

petaninya. Karena petani yang sudah 

lama memiliki pengalaman bertani maka 

akan lebih mengenal secara menyeluruh 

segala aspek yang akan berpengaruh 

terhadap aspek-aspek dalam 

berusahatani. Sehingga produksi yang 

nantinya dihasilkan akan semakin lebih 

tinggi. Maka dari itu untuk mengetahui 

hubungan pengalaman bertani dengan 

total penerimaan usahatani dapat dilihat 

pada tabel 6. 

 

 

 

Tabel 6. Hubungan Antara Pengalaman 
Bertani Nenas Dengan Total Penerimaan 
Usahatani 

Pengalaman 
(Tahun) 

Total Penerimaan          
(Juta Rupiah) Total 

< 10 10-20 > 20 
1 – 23 17 10 1 28 

24 – 46 2 2 2 6 
> 46 1 0 0 1 
Total 20 12 3 35 
Sig.  0,163 

Sumber: Analisis Data (2022) 

Berdasarkan Tabel 6 

crosstabulation antara pengalaman 

bertani nenas dengan total penerimaan 

bahwa yang memiliki pengalaman bertani 

nenas 1-23 tahun berjumlah 29 

responden. Dimana, dari 29 responden 

yang total penerimaannya < 

Rp10.000.000 ada 17 responden, 10 

responden total penerimaannya 

Rp10.000.000 – Rp20.000.000 dan hanya 

1 responden yang total penerimaannya > 

Rp20.000.000.  Maka dapat disimpulkan 

bahwa lamanya pengalaman bertani tidak 

menjamin total penerimaan akan semakin 

besar. 

Dapat dilihat juga berdasarkan hasil 

uji Chi-Square diketahui bahwa nilai 

signifikansi p-value sebesar 0,163 dan 

nilai Chi-Square sebesar 6,535. Karna 

nilai signifikansi 0,163 > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pendidikan petani dengan penerimaan 

usahatani tidak ada hubungannya. 
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Hubungan Luas Lahan Dengan Total 

Penerimaan Usahatani 

Luas penguasaan lahan pertanian 

merupakan sesuatu yang sangat penting 

dalam proses produksi ataupun usahatani 

dan usaha pertanian. Dalam usahatani 

misalnya pemilikan atau penguasaan 

lahan sempit kurang efisien dibanding 

lahan yang lebih luas. Untuk mengetahui 

hubungan luas lahan dengan total 

penerimaan usahatani dapat dilihat pada 

Tabel 7. 

Tabel 7. Hubungan Antara Luas Lahan Nenas 
Dengan Total Penerimaan Usahatani 

Luas Lahan 
(Hektar) 

Total Penerimaan          
(Juta Rupiah) Total 

< 10 10-20 > 20 
< 0,5 19 11 2 32 

0,5 – 1,5 0 1 1 2 
> 1,5 1 0 0 1 
Total 20 12 3 35 
Sig.  0,180 

Sumber: Analisis Data (2022) 

Berdasarkan Tabel 7 yaitu hasil 

tabulasi silang antara luas lahan dengan 

total penerimaan usahatani menyatakan 

bahwa total penerimaan yang 

<Rp10.000.000 ada 19 responden dengan 

luas lahan <0.5 hektar dan juga ada 1 

responden dengan luas lahan >1.5 hektar. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin 

besar luas lahan tidak menjamin total 

penerimaan pun akan semakin besar. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

diketahui bahwa nilai signifikansi p-value 

sebesar 0,180 dan nilai Chi-Square 

sebesar 6,271. Karena nilai signifikansi 

0,180 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa luas lahan petani dengan 

penerimaan usahatani tidak ada 

hubungannya. 

 

Hubungan Umur dengan Produksi 

Nenas Bogor 

Produksi merupakan kegiatan yang 

dikerjakan untuk menambahkan nilai 

guna suatu produksi nenas sehingga lebih 

bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. 

maka dari itu untuk mengetahui 

hubungan umur dengan produksi nenas 

bogor dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hubungan Umur Dengan Produksi 
Nenas Bogor 

Umur (Tahun) 
Produksi                

(Ribuan Buah/Ha) Total 
<5 5 – 15 >15 

18 - 41 3 7 0 10 
42 – 65 8 9 2 19 

> 65 1 4 1 6 
Total 12 20 3 35 
Sig.  0,551 

Sumber: Analisis Data (2022) 

Berdasarkan Tabel 8 yaitu hasil 

tabulasi silang antara umur dengan 

produksi dapat dinyatakan bahwa ada 9 

responden petani yang berumur 42-65 

tahun dengan produksi nenas bogor 5000 

– 15.000 buah/ha. 

Tabel Chi-Square Tests di atas 

menunjukkan hasil Chi Kuadrat (Chi 

Square) hitung sebesar 3,038 dengan 

Asymptotic Significance (2-sided) 
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sebesar 0,551 pada tingkat signifikan 5%, 

maka dapat disimpulkan bahwa umur 

petani nenas tidak memiliki keterkaitan 

atau hubungan dengan produksi nenas 

bogor. 

 

Hubungan Tingkat Pendidikan 

Dengan Produksi Nenas Bogor 

Berdasarkan Tabel 9 hasil analisis 

tabulasi silang antara tingkat pendidikan 

dengan produksi nenas bogor 

menyatakan bahwa ada 12 responden 

yang tingkat pendidikannya Tamat SD 

menghasilkan produksi nenas bogor 

5.000-15.000 buah/ha.  

Tabel 9. Hubungan Tingkat Pendidikan 
dengan Produksi Nenas Bogor 

Tingkat 
Pendidikan 

Produksi                 
(Ribuan Buah/Ha) Total 

<5 5 – 15 >15 
TS 5 7 0 12 
SD 6 12 1 19 

SMP 1 1 2 4 
Total 12 20 3 35 
Sig.  0,033 

Sumber: Analisis Data (2022) 

Tabel Chi-Square Tests di atas 

menunjukkan hasil Chi Kuadrat (Chi 

Square) hitung sebesar 10,459 dengan 

Asymptotic Significance (2-sided) 

sebesar 0,033 pada tingkat signifikan 5%, 

maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pendidikan petani nenas memiliki 

keterkaitan atau hubungan dengan 

produksi nenas bogor. 

 

Hubungan Pengalaman Bertani Nenas 

dengan Produksi Nenas Bogor 

Tabel 10 menunjukkan hasil 

tabulasi silang antara pengalaman bertani 

nenas dengan produksi nenas bogor. 

Dimana, hal ini menyatakan bahwa 

lamanya pengalaman bertani nenas tidak 

menentukan besarnya produksi nenas 

bogor. Hal ini dapat ditunjukkan bahwa 

lamanya pengalaman bertani 1-23 tahun 

berjumlah 28 responden. Dari 28 

responden yang jumlah produksi <5000 

buah/ha ada 10 responden, 17 responden 

dengan produksi nenas 5.000-15.000 

buah/ha dan hanya 2 responden yang 

produksi nenas bogornya >15.000 

buah/ha. 

Tabel 10. Hubungan Pengalaman Bertani 
Nenas Dengan Produksi Nenas 
Bogor 

Pengalaman 
(Tahun) 

Produksi                
(Ribuan Buah/Ha) Total 

<5 5 – 15 >15 
1 – 23 10 16 2 28 

24 – 46 1 4 1 6 
> 46 1 0 0 1 
Total 12 20 3 35 
Sig.  0,542 

Sumber: Analisis Data (2022) 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

diperoleh nilai probabilitas 0,542 > 0,05, 

maka H0 ditolak. Artinya tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

pengalaman bertani nenas dengan 

produksi nenas bogor. 
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Hubungan Luas Lahan Dengan 

Produksi Nenas Bogor 

Tabel 11 menunjukkan hasil 

tabulasi silang antara luas lahan dengan 

produksi nenas bogor. Dimana, hal ini 

menyatakan bahwa besarnya luas lahan 

petani tidak menentukan besarnya 

produksi nenas bogor. Hal ini dapat 

ditunjukkan bahwa luas lahan <0.5 hektar 

berjumlah 32 responden. Dari 32 

responden yang jumlah produksi <5000 

buah/ha ada 12 responden, 18 responden 

dengan produksi nenas 5.000-15.000 

buah/ha dan hanya 2 responden yang 

produksi nenas bogornya >15.000 

buah/ha. Sedangkan, luas lahan >1.5 

hektar hanya terdapat 1 responden 

dengan produksi nenas 5.000-15.000 

buah/ha. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

diperoleh nilai probabilitas 0,218 > 0,05, 

maka H0 ditolak. Artinya tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara luas 

lahan petani dengan produksi nenas 

bogor. 

Tabel 11. Hubungan Luas Lahan Dengan 
Produksi Nenas Bogor r 

Luas Lahan 
(Hektar) 

Produksi                 
(Ribuan Buah/Ha) Total 

<5 5 – 15 >15 
< 0,5 12 18 2 32 

0,5 – 1,5 0 1 1 2 
> 1,5 0 1 0 1 
Total 12 20 3 35 
Sig.  0,218 

Sumber: Analisis Data (2022) 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa petani nenas 

bogor yang paling mendominasi adalah 

berumur 36-45 tahun dengan persentase 

(25,71%), yang berpendidikan tamat SD 

dengan persentase (54,29%), juga 

pengalaman lama bertaninya mayoritas 1-

15 tahun dengan jumlah pekerja petani 22 

orang (62,86%), dan mayoritas luas lahan 

yang digunakan petani sebesar <0,5 

hektar. Hanya tingkat pendidikan dengan 

produksi nenas bogor yang memiliki 

keterkaitan atau hubungan, sedangkan 

mayoritas karakteristik responden dengan 

penerimaan dan produksi yang lainnya 

tidak memiliki keterkaitan atau 

hubungan. 
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